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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Teknologi komunikasi yang semakin maju dan berkembang menumbuhkan berbagai pengaruh bagi penggunanya. Teknologi bagai bermata dua yang memberikan kelebihan dan kekurangan. Masyarakat ditutut untuk lebih mampu memanfaatkan teknologi sesuai dengan fungsinya. Internet merupakan bentuk dari perkembangan teknologi yang saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi sebagian kalangan. Perubahan zaman yang mengharuskan pengetahuan teknologi dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh semua pihak.

Perubahan teknologi komunikasi yang sangat cepat dan mengglobal telah memberikan perubahan secara signifikan. Jaringan sosial internet juga dapat mempengaruhi tingkat kebutuhan konsumen dalam kehidupannya. Berbagai cara dilakukan konsumen untuk tetap eksis di lingkungannya mulai dari cara belajar, memilih teman, cara berpenampilan, cara memilih hiburan hingga cara mereka mengekspresikan kreativitas. Seseorang mengekspresikan dirinya dengan mencari informasi terkait dengan tatanan kehidupannya dengan menggunakan teknologi internet. Perkembangan teknologi membawa banyak perubahan dalam gaya hidup seseorang. Internet mengenalkan berbagai informasi mulai dari jejaring sosial, berita, video, foto hingga berbelanja.
Kondisi lingkungan yang mendukung konsumen untuk mengakses berbagai bentuk inovasi atau perubahan yang ada di lingkungan sekitar akibat adanya internet. Internet memberikan beragam fasilitas yang sangat memudahkan penggunanya untuk mengakses beragam informasi yang diinginkan sehingga para pengguna internet dimanjakan oleh beragam fasilitas tersebut. Beragam fasilitas yang disajikan oleh internet memberikan warna baru dalam segi belanja. 
Online Shop merupakan sebuah sistem terbaru dalam berbelanja yang sekarang banyak di pilih oleh konsumen karena mudah dan cepat dalam proses transaksinya. Bagi konsumen yang ingin memenuhi kebutuhan tetapi tidak sempat karena sibuk dengan aktifitas yang menyita waktu. Semakin online shop ini menjadi sangat booming karena semua website online menggunakan sistem belanja online untuk lebih menarik minat para calon konsumen.
Perubahan cara belanja dengan menggunakan online shop sedikit banyak menggeser nilai sosial yang semula jika bertransaksi di pasar menggunakan komunikasi secara verbal dalam bertransaksi, sebaliknya jika berbelanja melalui online shop proses bertransaksinya hanya melalui jaringan internet tanpa bertatap muka sehingga tidak adanya proses tawar menawar atau berkomunikasi verbal.  Online shop sama halnya dengan pasar tradisional atau modern yang ada di dunia nyata namun perbedaannya hanyalah pada cara bertransaksi atau proses jual belinya dengan menggunakan jaringan internet. Para pengguna jasa jual beli online ini dapat dengan mudah melihat pilihan barang dan harga yang akan dibelinya. Keunggulan pembelian secara online ini prosesnya dapat dengan mudah dilakukan cukup dengan membuka akun online shop dengan sambungan jaringan internet.
Media Sosial sebagai jalur distribusi baru untuk mengembangkan usaha semakin lama semakin terasa di kehidupan sehari-hari.  Setelah facebook dan twitter menjadi tempat favorit para pengusaha untuk menawarkan bisnis mereka, kini Instagram menjadi jalur baru bagi para pengusaha tersebut untuk memasarkan bisnisnya.

Instagram pada perkembangannya menjadi sahabat terbaik bagi para pemilik online shop untuk pemasaran produk yang mereka miliki.  Istilah  sista-sista Instagram menjadi istilah sehari-hari yang tidak lagi asing.  Bahkan banyak orang-orang di sekitar kita memilih untuk berbelanja di instagram dibanding di social media lain.  Fenomena ini menarik untuk kita cermati dan memahaminya karena siapa tahu pada akhirnya nanti anda pun dapat menggunakan instagram ini untuk mengembangkan brand yang anda miliki saat ini. Disamping itu, dengan mayoritas usernya ialah wanita, 53% menurut data dari Informationisbeautiful.net, membuat channel penjualan via instagram ini menjadi suatu channel yang sangat menjanjikan. 
Manfaat online shopping untuk pembeli atau konsumen adalah sebagai
berikut:
1. 
Kemudahan

Pelanggan dapat memesan produk 24 jam sehari dimana mereka berada. Mereka tidak harus berkendara, mencari tempat parkir, dan berbelanja melewati gang yang panjang untuk mencari dan memeriksa barang-barang. Dan mereka tidak harus berkendara ke toko, hanya untuk menemukan bahwa barang yang dicari sudah habis.

2. 
Informasi

Pelanggan dapat memperoleh setumpuk informasi komparatif tentang perusahaan, produk, dan pesaing tanpa meninggalkan kantor atau rumah mereka. Mereka dapat memusatkan perhatian pada kriteria objektif seperti harga, kualitas, kinerja, dan ketersediaan.

3.
Tingkat keterpaksaan yang lebih sedikit

Pelanggan tidak perlu menghadapi atau melayani bujukan dan faktor-faktor emosional.
Perkembangan penggunan internet mendorong adanya suatu potensi besar terciptanya online shopping, menurut data setiap tahunnya terjadi peningkatan signifikan pemakai dan pelanggan internet berikut data resmi dari internet world statistic terhadap jumlah pelanggan dan pemakai internet di Asia yang menunjukan pengguna dan penetrasi internet di 10 negara Asia.
Tabel 1.1 Daftar Negara pengguna internet dan penetrasinya
	NO
	NEGARA
	PENGGUNA INTERNET
	PENETRASI (%)

	1
	CHINA
	384.000.000
	28,7

	2
	JAPANS
	95.979.000
	75,5

	3
	INDIA
	81.000.000
	7,0


77,3

	


12,5

	


24,5

	


25,7

	


10,6

	


65,7

	

	10
	THAILAND
	16.100.00
	24,4


Sumber : www.internetworldstat.com
Dari table diatas menunjukan bahwa pengguna internet di Asia terbanyak adalah China dengan penetrasi pengguna internet sebanyak 28,7%, Jepang sebesar 75,5%, India sebesar 7.0% dan Indonsia menempati urutan ke-5 sebesar 12,5%, sehingga masyarakat Indonesia memiliki keinginan yang sangat besar untuk melakukan pembelian secara online.
Penggunaan online shop bagi konsumen memberikan perubahan belanja yang semula harus berdesak-desakan di pasar menjadi satu hal yang baru dan praktis. Peneliti tergugah untuk lebih jauh mengetahui apa yang melatar belakangi online shop ini menjadi pilihan belanja  konsumen untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga dengan berbagai masalah yang akan timbul, peneliti mengharapkan adanya kontribusi yang nyata ketika peneliti meneliti permasalahan yang berkaitan dengan perilaku konsumen. Paparan di atas, maka akan dilakukan penelitian tentang : “FENOMENA ONLINE SHOP DI INSTAGRAM”
1.2 Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini digunakan pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian dimaksudkan untuk memberi arahan pada peneliti dalam mengungkapkan tentang gejala atau fenomena dalam beberapa tema masalah yang berkenaan dengan judul. Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menjadi perhatian utama adalah :

1. Bagaimana Fenomena Online Shop di Instagram dilihat dari ;
1. Motif konsumen menggunakan Online Shop di Instagram ?
2. Proses komunikasi konsumen menggunakan Online Shop di Instagram ?
3. Perilaku konsumen  menggunakan Online Shop di Instagram ?
2 .
Bagaimana Noumena Online Shop di Instagram dilihat dari ;
1.  Kepuasan diri sendiri

2. 
Gaya hidup
3. Kepercayaan
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat memahami Fenomena dan Noumena Online Shop dikalangan konsumen.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Peneliti adalah untuk menyelesaikan program studi (SI) Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung. Kemudian ada tujuan lain sesuai dengan masalah yang akan di teliti oleh peneliti sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Fenomena Online Shop di Instagram dilihat dari ;
1. Motif konsumen menggunakan Online Shop di Instagram ?
2. Proses komunikasi konsumen menggunakan Online Shop di Instagram ?
3. Perilaku konsumen  menggunakan Online Shop di Instagram ?
2. Untuk mengetahui noumena Online Shop di Instagram dilihat dari ;

1. Kepuasan diri sendiri
2. Gaya hidup
3. Kepercayaan
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yang terbagi dalam kegunaan teoritis dan praktis yang dapat diperoleh. Diantaranya sebagai berikut :
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Ilmu komunikasi merupakan bagian dari ilmu sosial dimana banyak permasalahan dalam komunikasi itu mempengaruhi kehidupan sosial seseorang bahkan orang banyak. Memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu dan penelitian komunikasi melalui pendekatan fenomenologi. Bahwa penelitian ini bisa menambah pengetahuan bagi orang banyak dikarenakan perkembangan teknologi yang sangat pesat akan mempengaruhi kehidupan manusia kedepannya. Oleh karena itu studi yang berkaitan gaya hidup masyarakat saat ini menjadi pedoman atau studio rang yang ingin meneliti tentang bagaimana sebuah online shop itu sebenarnya.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1 Menambah wawasan dan pengalaman penulis dibidang kajian komunikasi.
2 Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman lebih mengenai fenomena Online Shop dikalangan konsumen.
1.5 Kerangka pemikiran
1.5.1 Fenomenologi

Penelitian ini menggunakan panduan dasar yaitu teori fenomenologi. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Menurut Schutz, Fenomenologi adalah :

Studi tentang pengetahuan yang datang dari kesadaran atau cara kita memahami sebuah obyek atau peristiwa melalui pengalaman sadar tentang obyek atau peristiwa tersebut. Sebuah fenomena adalah penampilan sebuah obyek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seseorang. Jadi bersifat subyektif. Bagi Schutz dan pemahaman kaum tugas utama analisis fenomenologi adalah merekomendasikan dunia kehidupan manusia “sebenarnya” dalam bentuk yang mereka sendiri alami. Realitas dunia tersebut bersifat intersubyektif dalam arti bahwa sebagai anggota masyarakat berbagi persepro dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan melalui sosialisasi dan memungkinkan mereka melakukan interaksi atau komunikasi (Mulyana, 2008:63)

Teori Fenomenologi dari Schutz (1899-1959), dalam The Phenomenologi of social world mengemukakan bahwa :
Orang yang secara aktif menginperprestasikan pengalamannya dengan member tanda dan arti tentang apa yang mereka lihat. Interprestasi merupakan proses aktif dalam menandai dan mengartikan tentang suatu yang diamati, seperti bacaan, tindakan atau situasi bahkan pengalaman apapun. (1967:7).
Schutz juga menjelaskan pengalaman inderawi sebenarnya tidak punya arti. Semua itu hanya ada begitu saja, obyek-obyeknya lah yang bermakna. Semua itu memiliki kegunaan-kegunaan, nama-nama, bagian-bagian, yang berbeda-beda dan individu-individu itu member tanda tertentu mengenai sesuatu, misalnya menandai orang yang mengajar adalah seorang guru. Dengan demikian fenomenologi menjadikan pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas.

Schutz membuat model tindakan manusia melalui proses yang dinamakan “tipikasi”. Tipikasi Alfred Shutz yang dijelaskan kuswarno dalam buku fenomenologi sebagai berikut :

Tipikasi ini menyediakan seperangkat alat identifikasi, klarifikasi, dan model perbandingan dari tindakan dan interaksi sosial. Dengan menggunakan criteria yang telah di definisikan untuk menempatkan fenomenan ke dalam tipe-tipe khusus (2009:39).

Fenomenologi memulai segala sesuatu dengan diam, yakni sebagai tindakan untuk mengungkapkan makna sesuatu yang sedang diteliti. Engkus dalam buku yang berjudul fenomenologi memaparkan bahwa:

Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia itu sendiri. Fenomenologi juga tidak diawali serta tidak bertujuan untuk menguji sebuah teori (2009:35)

Pendapat di atas cukup member gambaran bahwa fenomenologi rupanya berusaha mendalami pemahaman informan terhadap fenomena yang muncul sesuai kesadarannya. Artinya oleh kaum fenomenologi menekankan aspek subyektif perilaku manusia yang dilakukan secara sadar. Dengan demikian fenomenologi tidak berasumsi bahwa penelitian mengetahui arti sesuatu bagi orang-orang yang sedang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Schutz dalam interaksi sosial berlangsung pertukaran motif, proses pertukaran motif para actor yang dinamakan the reciprocity of motives, selengkpanya adalah sbb :

Melalui interprestasi terhadap tindakan orang lain, individu dapat mengubah tindakan selanjutnya untuk mencapai kesesuaian dengan tindakan orang lain. Agar dapat melakukan hal itu individu dituntut untuk mengetahui makna, motif, interaksi atau maksud dari tindakan orang lain. Motif dalam perspektif fenomenologi menurut schutz adalah konfigurasi atau konteks makna yang tampak pada actor sebagai landasan makna perilakunya (Mulyana, 2004:62).

Schutz memiliki peristiwa sosial, seperti komunikasi, dari perspektif mereka yang berpartisipasi di dalamnya. Schutz mengganggap bahwa tidak mungkin kita dapat memperoleh kebenaran universal untuk menggambarkan tingkah laku manusia. Satu-satunya yang bisa didapatkan adalah kebenaran spesifik yang terbentuk disuatu komunitas atau kelompok tertentu dan kita akan tercengang kemudian karena keragaman karakter kelompok tersebut. Fenomenologi Schutz adalah pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi yang merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial.

Interaksi terjadi karena adanya suatu aktivitas yang merupakan cirri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi makna. Schutz sangat percaya bahwa :

Lingkungan sosial sangat berpengaruh terhadap konstruksi individu terhadap realitas. Schutz mencoba mengatakan bahwa realitas bagi individu sangat bergantung pada apa yang dipelajari individu itu dalam proses interaksi sosial dan budaya yang terjadi. (Djuarsa, 1994:375-376).
Harbert Blumer memiliki terjadinya suatu interaksi berdasarkan pendekatan interaksi simbolik yang didasari pada tiga premis utama, yaitu :

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh orang lain.

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial sedang berlangsung (Kuswarno, 2008:22)

Interaksi terjadi karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia mengenai diri, dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan tujuan bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterprestasi makna di tengah masyarakat dimana individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas (1970), makna itu berasal ari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk makna, selain dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi (Ardianto, 2007:136).

Dalam the life world ini terjadi dialektika yang mempejelas konsep dunia budaya dan kebudayaan. Selain itu Schutz juga menekankan adanya stock of knowledge yang memfokuskan pada pengetahuan yang kita miliki atau dimiliki seseorang. Stock of knowledge terdiri dari knowledge of skills dan usefull knowledge. Stock of knowledge  sebenarnya merujuk pada contect (isi), meaning (makna), intensity (intensitas), dan duration (waktu). Schutz juga sangat menaruh perhatian pada dunia keseharian dan fokusnya hubsungan antara dunia keseharian itu dengan Ilmu, khususnya ilmu sosial. Schutz mengakui fenomenologi sosialnya mengkaji tentang intersubyektifitas pada dasarnya studi mengenai intersubyektivitas adalah upaya untuk menjawab pertanyaan bagaimana kita mengetahui motif seseorang memaknai suatu interaksi dalam konstruksi realitas yang dihadapinya.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian mengenai fenomena online shop di instagram ini, peneliti menggunakan teori fenomenologi Alfred Schutz karena teori ini sesuai untuk digunakan dalam penelitian mengenai fenomena online shop instagram. Untuk memperjelas penelitian ini, peneliti membuat sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut .
Bagan 1.1 : Kerangka Pemikiran


Sumber : Hasil Modifikasi Alfred Schutz, dan Modifikasi Peneliti
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